
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah (Dikdasmen) Cabang Pringsewu 

merupakan bagian dari majelis yang tugas dan fungsinya merupakan unsur 

pembantu pimpinan persyarikatan bidang pendidikan dasar dan menengah dalam 

hal pengelolaan dan pelaksanaan program kerja. (Peraturan PP Muhammadiyah 

2012), untuk pelakasanaanya mengacu pada permendiknas No. 19 Tahun 2007 

(Permendiknas 2007) 

Pengertian efektivitas menurut Hadayaningrat dalam buku Azas-azas 

Organisasi Manajemen adalah sebagai  berikut; “ Efektivitas adalah pengukuran 

dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya” 

(Handayaningrat, 1995:16). Efektivitas manajerial dipahami sebagai kemampuan 

manajer dalam melaksanakan tugas dan fungsinyanya dengan benar, dengan 

memilih sasaran yang tepat yang dilakukan secara optimal dalam rangka mencapai 

tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Efektivitas manajerial, menurut (J.Mullins, 

2005). Sehubungan dengan yang dikemukaan diatas, maka efektifitas menejmen 

merupakan pengukuran dalam arti tercapainya sasaran dan tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

Majelis Dikdasmen cabang pringsewu mempunyai tugas sebagai pengawasan 

sekolah yang ada di kabupaten pringsewu, salah satu program kerja Majelis 

Dikdasmen Cabang Pringsewu melakukan penilaian efektifitas menejemen sekolah 

dasar, yang menjadi indikator tolak ukur penilaian Efektifitas Menejemen Sekolah 
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(EMS) yaitu : 1) Perencanaan, 2) Pengorganisasian, 3) Pelaksanaan, 4) Pengawasan 

dan 5) Evaluasi, harapanya penilain yang dihasilkan lebih objektif, dan sesuai 

dengan juknis Penilaian EMS tahun 2017-2018, untuk tolak ukur seberapa jauh 

nilai yang diperoleh masing-masing sekolah, majelis Dikdasmen cabang Pringsewu 

menggunakan form dan memberi nilai dengan ketentuan disertai bukti fisik yang 

dibutuhkan sesuai form yang telah ditentukan sebelumnya. 

Berdasarkan data yang didapat penilaian yang dilakukan pada tahun 

ajaran 2017-2018 dengan mengisi form penilian dimana masing-masing penilian 

diberi bobot nilai (0-100) kemudian jumlah total dibagi dengan jumlah kriteria, 

kemudian merangkingkan sekolah mana yang mendapatkan nilai terbaik, hal ini 

belum sesuai dengan juknis penilaian EMS tahun 2017-2018.  Di SMA Negeri 6 

Semarang sudah berhasil pengimplementasian dalam penerapan Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) menggunakan Analytic Hierarchy Process (AHP) 

dan Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). 

AHP untuk menghasilkan nilai bobot setiap kriteria dan TOPSIS untuk 

menentukan nilai preferensi pada setiap pemintanan jurusan. SPK ini dibangun 

untuk membantu guru BK dalam penentuan peminatan peserta didik agar supaya 

lebih subjektif dan akurat dalam menentukan peminatan peserta didik di SMA 

Negeri 6 Semarang (Trianto,2013). 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menurut Teuku (2016), adalah 

proses dalam mengumpulkan sebuah informasi untuk mendapatkan solusi dari 

pegambil keputusan. Pengambil keputusan dalam sebuah kelompok (SPKK) 

memungkinkan dalam pengambil keputusan lebih produktif, lebih cepat, lebih 
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objektif dan lebih akurat dibandingkan pengambil keputusan biasa. Proses SPKK 

membutuhkan sekelompok orang-orang yang ahli di bidangnya dalam 

mendapatkan solusi. SPKK mampu membantu organisasi dalam menciptkan 

koordinasi proses pengambil keputusan dengan cara lebih akurat, lebih objektif 

dan produktif.Sistem Pengambil Keputusan Kelompok (SPKK) Group Decision 

Support System (GDSS) adalah sistem komputerisasi untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan dan memberi dukungan dalam suatu kelompok dari berbagai 

perantara lingkungan tersebut (Norhikmah et al, 2014). Ketersediaan SPKK dari 

pengambil keputusan penilaian EMS majelis Dikdasmen sangat perlu, 

diharapakan nantinya dengan sistem pendukung keputusan yang dibuat dapat 

membantu majelis Dikdasmen  dalam melakukan penilaianya yang sesuai dengan 

yang diharapakan, lebih tepat dan keputusan yang direkomendasikan lebih 

objektif (Dwiyana et.al, 2017). Selain itu, penggunaan metode prioritas yang 

terpercaya akan dapat membantu memberikan solusi pada penilaian EMS yang 

sesuai dengan juknis penilaian EMS tahun 2017-2018. 

Memberikan sebuah rekomendasi yang sesuai dengan sesuai dengan 

juknis penilaian EMS tahun 2017-2018, maka dibutuhkan pengambil keputusan 

dari berbagai latar belakang yang paham dibidang kompeten agar hasil didapat 

lebih optimal. Pengambil keputusan disini berperan dalam penentuan bobot 

kriteria dan subkriteria, serta nilai standar dalam penilaian subkriteria. Pengambil 

keputusan kelompok tersebut terdiri dari ketua dan anggota Majelis Dikdasmen.. 

Sehingga, sistem pengambil keputusan kelompok dipilih agar solusi yang 

didapat lebih baik dari berbagai sudut pandang dan pengalaman diberbagai 
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pengambil keputusan didapat lebih banyak sehingga lebih efektif serta objektif. 

Implementasi sistem tersebut nantinya akan mendapatkan bobot kriteria dan 

subkriteria yang akan digunakan untuk penilaian EMS. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, masalah yang dapat dirumuskan 

bagimana melakukan penilaian EMS dengan Sistem Pendukung Keputusan 

menggunakan Metode AHP dan TOPSIS. 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini perlu di berikan Batasan masalah, agar dalam 

pembahasan nantinya tidak terlalu luas diluar dari pokok penelitian. Adapun 

Batasan penelitian yang akan dilakukan antara lain: 

1.3.1 Penelitian akan membahas tentang penilaian EMS tingkat dasar dan 

menengah Muhammadiyah Pringsewu. 

1.3.2 Sistem pendukung keputusan ini perhitungan menggunakan metode AHP dan 

TOPSIS 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang merujuk dari rumusan masalah bertujuan untuk menghasilkan 

sistem pendukung metode AHP dan Metode TOPSIS penilaian EMS tingakat 

dasar dan menengah agar memberikan rekomendasi sekolah terbaik sebagai 

acuan sekolah yang lainya. 

1.3 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini yaitu: 
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1.3.1 Memberikan kontribusi positif untuk peningkatan keakuratan kebijakan 

sesuai dengan juknis Majelis Dikdasmen tahun 2017-2018 dalam 

merekomendasikan sekolah yang terbaik dalam penilaian EMS 

Muhammadiyah Pringsewu. 

1.3.2 Membantu Majelis Dikdasmen dalam merekomendasikan sekolah yang 

mendapatkan nilai terbaik dalam penilian EMS sebagai acuan sekolah lainya, 

sesuai indikator yang telah ditetapkan. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Penulisan karya akhir ini terdiri dari 5 (lima) bab, dengan penjelasan setiap 

bab sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab 1 dijelaskan mengenai latar belakang, permasalahan, 

Batasan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian sertas istematika 

penulisan karya akhir. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Membahas mengenai berbagai kajian literatur serta teori teori  

yang digunakan untuk mendukung tujuan dari penelitian yang  

dilakukan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Berisi metode –metode pendekatan penyelesaian masalah yang 

dinyatakan dalam perumusan masalah. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berisi hasil penelitian yang dilakukan dan membahas hasil dari  
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penelitian dengan berpedoman pada teori teori yang dijelaskan  

pada landasan teori serta memberikan pemecahan masalah sesuai 

dengan tujuan penelitian . 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Menguraikan kesimpulan dan dan memberi saran sebagai hasil dari 

penelitian dari batasan penelitian yang dilakukan. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


